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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring 
terhadap minat belajar matematika. Jenis penelitian kuantitatif kausal. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukadamai 3 Kota Bogor 
berjumlah 90 peserta didik, dilaksanakan pada semester genap 2020/2021. Teknik 
pengujian prasyarat analisis berupa uji normalitas Liliefors, kemudian dilakukan 
pengujian homogenitas dengan uji Fisher untuk menunjukan populasi bersifat 
homogen. Data yang dinyatakan normal dan homogen digunakan untuk menguji 
hipotesis yang hasilnya terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar 
matematika. Teknik analisis regresi dan korelasi sederhana menghasilkan suatu model 
hubungan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu Ŷ = 49,12 + 0,41X. 
Hasil penelitian ini ditunjukkan dengan analisis statistik yang menghasilkan koefesien 
korelasi (rxy) sebesar 0,47 yang berada pada interval 0,400-0,599 yang berarti 
pengaruhnya sedang. Sedangkan koefesien determinasi sebesar 22,09%. Teknik analisis 
regresi dan korelasi sederhana pembelajaran daring terhadap minat belajar matematika 
menghasilkan suatu pengaruh yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu 
Ŷ = 49,12+0,41x, yang berarti setiap kenaikan unit pembelajaran daring menyebabkan 
kenaikan minat belajar matematika sebesar 0,41 unit. Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap 
minat belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukadamai 3 Kota Bogor 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.   

Abstract:  This research aims to increase online learning of interests in learning 
mathematics. This research is a quantitative study with a type of causal research. The 
population in this study was a grade IV student of Sukadamai State Elementary School 
3 Bogor City numbering 90 students. This research was conducted in the even semester 
2020/2021. The testing technique of analytical prerequisites in the form of liliefors 
normality test, then conducted homogeneity testing with fisher test to show the 
population is homogeneous. Data that is otherwise normal and homogeneous is used 
to test hypotheses whose results have an effect on online learning interests. The simple 
regression and correlation analysis technique produces a relationship model expressed 
in the form of regression equations i.e. Ŷ = 49.12 + 0.41x. The results of this study were 
shown by statistical analysis that produced a correlation coeffesien (rxy) of 0.47 which 
was at intervals of 0.400-0.599 which means the effect is moderate. While the coefesien 
determination of 22.09%. Regression analysis techniques and the simple correlation of 
online learning to the interest in learning mathematics resulted in a stated influence in 
the form of regression equations that are Ŷ = 49.12 + 0.41x, which means that each 
increase in online learning units causes an increase in interest in learning mathematics 
by 0.41 units. Based on the results of the above research, it can be concluded that there 
is an influence of online learning on the interests of learning mathematics students of 
grade IV Sukadamai State Elementary School 3 Bogor City Even Semester of The Year of 
Study 2020/2021.   
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A. LATAR BELAKANG  

Sebagian dari kita pasti tidak asing lagi dengan istilah 
New Normal. Kini, semua sektor kehidupan bersiap 

menjalani tatanan kehidupan yang baru tidak terkecuali 
dunia pendidikan. Penerapan social distancing 
mengubah sistem pembelajaran yang biasanya 
dilaksanakan secara tatap muka menjadi pembelajaran 
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online atau daring. Kemudahan akses teknologi telah 
digunakan oleh para pengajar untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Dengan berlakunya pembelajaran daring 
ini, menciptakan tantangan tersendiri bagi mereka yang 
berkecimpung di dunia pendidikan, yang biasanya 
mempertemukan siswa sebagai upaya melangsungkan 
proses belajar mengajar yang menyenangkan. Dalam 
pembelajaran daring, siswa memiliki lebih banyak waktu 
dalam menggali informasi, menyelesaikan tugas, serta 
dapat mengkondisikan diri senyaman mungkin untuk 
belajar tanpa aturan yang formal seperti di sekolah. Salah 
satu contoh aplikasi yang menunjang pembelajaran 
daring pada mata pelajaran matematika diantaranya 
seperti Zoom, Google Classroom, WhattsApp, Kelas 
Pintar dan lain sebagai upaya guna meningkatkan minat 
belajar matematika siswa dalam memanfaatkan teknologi 
tersebut untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru. 

Minat belajar merupakan faktor pendorong untuk 
siswa dalam belajar yang didasari atas ketertarikan atau 
juga rasa senang keinginan siswa itu untuk belajar. Faktor 
dari luar minat belajar yaitu bagaimana cara guru 
tersebut mengajar. Maka dari itu, peran guru sangat 
penting untuk menumbuhkan minat belajar siswa 
terutama dalam kondisi pembelajaran daring seperti ini 
diantaranya dengan cara mengajar yang menyenangkan 
walaupun tidak bisa bertatap muka dan selalu 
memberikan motivasi yang membangun untuk siswa. 
Dengan memiliki minat belajar yang tinggi, siswa akan 
mampu belajar dan  berlatih matematika dengan baik 
meskipun dilakukan secara pembelajaran daring. 

Hasil survei dan wawancara yang telah dilakukan di 
SDN Sukadamai 3 Kota Bogor dengan guru matematika 
kelas IV, diketahui bahwa hasil minat belajar matematika 
kelas IV masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
penyebaran angket kepada siswa kelas IV-A yang terdiri 
dari 28 siswa, IV-C yang terdiri dari 31 siswa, dan IV-D 
yang terdiri dari 31 siswa. Berdasarkan hasil kuisioner 
diketahui 75% siswa memiliki minat belajar yang kurang 
baik terhadap pembelajaran matematika. Hal ini didasari 
pada fakta bahwa minimnya siswa yang mempelajari 
matematika pada malam hari sebelum pelajaran esok hari, 
siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit 
dipahami, siswa tidak tertarik mengerjakan soal-soal 
latihan matematika jika tidak disuruh guru, dan hasil 
belajar matematika yang kurang memuaskan ditambah 
lagi dengan kenyataan bahwa tidak semua murid kelas IV 
sudah memegang handphone masing-masing, orang tua 
yang sibuk bekerja dan kurang memahami teknologi, 
permasalahan kuota dan kendala jaringan internet, rasa 
bosan dan jenuh siswa, pemberian materi yang kurang 
efektif karena keterbatasan waktu pemberian materi, 
serta orang tua yang kurang memberikan perhatian dan 
motivasi untuk mendorong anaknya dalam belajar. 
Kemudian disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 
internal (dalam diri siswa) merupakan faktor yang 
mempengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal 
dari peserta didik sendiri seperti ketertarikan, perhatian, 
keterlibatan siswa, dan rasa senang terhadap pelajaran 
matematika sedangkan faktor eksternal (luar diri siswa) 
merupakan faktor pendukung yang ada diluar individu 
seperti sarana dan prasarana, lingkungan, faktor guru 
dan juga orang tua. 

Pengaruh pembelajaran daring terhadap minat 
belajar matematika siswa mendapat perhatian dari 
beberapa peneliti diantaranya Meidawati, dkk (2019) 
yang meneliti Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap 

Minat Belajar IPA siswa sekolah dasar dengan penyebab 
hasil belajar IPA rendah. Kondisi ini disebabkan karena 
pembelajaran konvensional yang membosankan sehingga 
perlu adanya pembelajaran daring yang akan 
meningkatkan minat belajar siswa. Selanjutnya 
penelitian lain dari Apriliana dan Sukmawati (2021) yang 
meneliti Pengaruh Pembelajaran Daring Pada Minat 
Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA dikelas II SDN 
Lumpang 01 berlangsung dengan efektif dan sangat baik. 
Oleh sebab itu, peneliti telah memperoleh kesimpulan 
bahwa peserta didik dikelas II SDN Lumpang 01 memiliki 
minat belajar yang sangat baik khususnya pada mata 
pelajaran IPA. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap 
minat belajar matematika. Sedangkan rumusan masalah 
penelitian yaitu; Apakah terdapat Pengaruh 
Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 
Matematika Siswa Kelas IV di SDN Sukadamai 3 Kota 
Bogor? 

Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
mempunyai perhatian, kesukaan dan ketertarikan 
terhadap sesuatu disertai keinginan untuk mengetahui 
dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut. 
Minat timbul karena adanya perhatian yang mendalam 
terhadap suatu obyek, dimana perhatian tersebut 
menimbulkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari 
serta membuktikan lebih lanjut. Hal ini diperkuat oleh 
Susanto (2013:66) mengemukakan bahwa minat 
merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar siswa. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak 
sesuai dengan minat siswa akan memungkinkan 
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa yang 
bersangkutan.. Pendapat yang sama disampaikan oleh 
Matrona (2016:87) menyatakan bahwa minat belajar itu 
adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang siswa 
terhadap aktivitas belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar 
serta menyadari pentingnya kegiatan itu.  

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 
yang dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 
suatu aktivitas belajar sehingga mendorong seseorang 
dalam memberi perhatian terhadap suatu kegiatan. 
Selanjutnya pengertian minat belajar menurut Yanizon 
(2016:4) mengemukakan bahwa minat belajar adalah 
suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan 
sesuatu yang mengalami perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 
pengalaman. Hal ini diperkuat oleh pendapat Dewi dan 
Nura (2021:90) yang mengemukakan bahwa minat 
belajar adalah aspek psikologis seseorang yang 
menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti: gairah, 
keinginan, semangat, perasaan, suka untuk melakukan 
proses perubahan tingkah laku melalu berbagai kegiatan 
yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, 
dengan kata lain minat belajar itu adalah perhatian, rasa 
suka, ketertarikan seseorang (warga belajar) terhadap 
proses belajar yang dijalaninya dan yang kemudian 
ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan 
keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang ada. 

Minat belajar matematika ketertarikan dan keinginan 
hati seseorang terhadap aktivitas belajar terutama dalam 
mata pelajaran matematika khususnya materi bangun 
segibanyak dengan tetap memperhatikan dan mengenang 
sesuatu untuk dipelajari terus menerus melalui 
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partisipasi dalam pembelajaran sehingga menimbulkan 
rasa bangga dan puas terhadap dirinya yang dipengaruhi 
oleh faktor internal seperti fisik, psikis dan rohani serta 
faktor eksternal seperti guru, bahan ajar, sarana dan 
prasarana,dukungan orang tua serta lingkungan sekitar. 

Pembelajaran daring memerlukan suatu pendekatan 
yang berbeda dalam hal perencanaan, perancangan, 
penyampaian kursus dan komunikasi. Siswa  
membutuhkan motivasi diri untuk memulai dan 
mengembangkan potensi dan keahlian-keahlian dalam 
tugas yang bersifat mandiri. Selanjutnya pengertian 
pembelajaran daring menurut Sudarsana (2020:39) 
mengemukakan bahwa pembelajaran daring dapat 
diartikan sebagai sebuah interaksi antara pengajar dan 
pembelajar yang dibangun dalam jaringan melalui 
komputer atau alat elektronik lain. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Nurdyansyah dan 
Fahyuni (2016:24) mengemukakan bahwa pembelajaran 
daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan media 
elektronik dalam menyampaikan pembelajaran, baik 
berupa internet,CD atau dengan menggunakan HP. 

Sementara itu, menurut Bilfaqih dan Qomarudin 
(2015:1) bahwa pembelajaran daring merupakan 
program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif 
dan luas. Selaras dengan pernyataan tersebut, pendapat 
lain yang dikemukakan Syarifudin (2020:31) bahwa 
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan internet sebagai tempat 
menyalurkan ilmu pengetahuan. Dalam pelaksanaannya, 
ada beberapa hal yang menjadi karakteristik 
pembelajaran daring diantaranya yang dikemukakan oleh 
Wiharto (2018:2) bahwa pembelajaran daring 
mempunyai karakteristik : bersifat terbuka, belajar 
mandiri, belajar tuntas, menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi serta menggunakan teknologi 
pendidikan lainnya. 

Pembelajaran berbasis computer sangat diperlukan 
saat ini seperti yang kemukakan oleh Purnamasari dan 
Abdul (2019: 60) implementasi pembelajaran bermedia 
computer harus juga menguasai keberhasilan dalam 
penguasaan konsep banyak didapat dengan penggunaan 
peta konsep dalam pembelajaran berbasis daring. 

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran daring yang dilakukan oleh pengajar dan 
pembelajar melalui jaringan internet untuk 
mempermudah proses pembelajaran tanpa harus 
bertatap muka secara langsung serta tidak adanya 
batasan jumlah (masif) yang dapat dilakukan kapanpun 
dan dimanapun untuk meningkatkan kemandirian 
belajar, kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 
kreativitas siswa dan mempermudah siswa dengan ragam 
sumber belajar yang luas sehingga dapat 
mengefesiensikan waktu. 

B. METODE PENELITIAN 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran daring pada mata 
pelajaran matematika terhadap minat belajar matematika 
siswa pada kelas IV-A, IV-C dan IV-D Sekolah Dasar Negeri 
Sukadamai 3 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 
2020/2021. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan cara memberi 
pertanyaan tertulis mengenai pernyataan kepada 
responden. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV-

A, IV-C dan IV-D Sekolah Dasar Negeri Sukadamai 3 Kota 
Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021, yang 
berlokasi di Jalan Perdana No. 8 Budi Agung, Kelurahan 
Sukadamai, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, terhitung 
mulai dari bulan April 2021 sampai bulan November 2021. 
Proses penelitian dimulai dengan menyusun dan 
bimbingan proposal, seminar proposal, perbaikan 
proposal, perbaikan instrumen, uji coba instrumen, 
penelitian, analisis data, penyusunan laporan hasil 
penelitian dan penulisan skripsi hingga sidang skripsi. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
pembelajaran daring sebagai variabel bebas (X) dan 
minat belajar matematika sebagai variabel terikat (Y) 
dengan koefisien masalah penelitian sebagai berikut : 

 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kontelasi Masalah Penelitian 
 

Keterangan: 
X : Pembelajaran Daring 
Y : Minat Belajar Matematika 

 
Populasi dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  

kelas  IV Sekolah Dasar Negeri Sukadamai 3 Kecamatan 
Tanah Sareal Kota Bogor. Terbagi atas kelas IV-A jumlah 
28 siswa, kelas IV-B jumlah 31 siswa, kelas IV-C jumlah 
31 siswa. Sehingga Jumlah anggota populasi yaitu 90 
siswa. 

Pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan teknik sampel random sampling. 
Banyaknya sampel di Sekolah Dasar Negeri Sukadamai 3 
Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor sebagai tempat 
penelitian dihitung menggunakan rumus Taro Yamane, 
yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

 
Keterangan : 
n = Jumlah Sampel 
N  = Populasi 
d = Taraf signifikansi (100%) 

 
Cara perhitungan untuk mendapat sampel adalah sebagai 
berikut: 

𝑛  =  
𝑁

𝑁 𝑑2+1
 =  

90

90( 0,1)2+1
 =    

90

0,9+1
 =  47,3 

 Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 47,3 dibulatkan menjadi 
48  
responden. Distribusi perkelas pada penelitian ini terlihat 
pada tabel 2 sebagai berikut:  
 
jika Ho = Lhitung > Ltabel, berarti galat baku taksiran 
tidak normal dan jika Ho = Lhitung < Ltabel, berarti galat 
baku taksiran normal.  
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Tabel 6. Rangkuman Uji Normalitas Variabel (X) dan (Y) 

 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian Perkelas 
 

 
Berdasarkan table 2 tersebut, sampel penelitian di 

kelas IV-A, IV-B dan IV-C Sekolah Dasar Negeri 
Sukadamai 3 Kota Bogor yaitu masing-masing untuk 
kelas IV-A terdapat 16 siswa, kelas IV-B terdapat 16 siswa, 
kelas dan IV-C terdapat 16 siswa.  
Jadi total sampel untuk penelitian ini 48 siswa sebagai 
responden yang merupakan representasi dari populasi 
penelitian sebanyak 90 siswa. Instrumen pembelajaran 
daring dan minat belajar matematika menggunakan 
metode survei yaitu angket yang disusun menggunakan 
skala likert. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan 
menjadi dua bagian, yang terdiri dari: data variabel 
terikat yaitu Minat Belajar Matematika (Y), dan data 
variabel bebas yaitu Pembelajaran Daring (X). Data 
tersebut dideskripsikan dalam bentuk deksripsi statistik 
dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 3. Data Statistik Hasil Penelitian 

Unsur Statistik Variabel X Variabel Y 

Skor Terendah 80 73 

Skor Tertinggi 128 127 

Rentang Skor 48 54 

Rata-rata (Mean) 106,38 92,73 

Median 101,3 91 

Modus 97,3 87 

Standar Deviasi  12,95 11,08 

Varians S² 167,73 122,75 

Total Skor 5106 4451 

 
Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuisioner 

variabel pembelajaran daring yang terdiri dari 27 butir 
pernyataan dengan 48 responden, maka didapat hasil 

sebagai berikut: Jumlah skor 5106 skor tertinggi 128 dan 
skor terendah 80 dengan demikian rentang skornya 
adalah 48, rata-rata skor sebesar 106,38, skor yang paling 
sering muncul adalah 97,3 dan banyak kelas jumlah kelas 
interval sebanyak 7 dengan Panjang kelas 7. Selain itu 
nilai varians 167,73 dengan standar deviasi sebesar 12,95. 

Gambaran data di atas dituangkan ke dalam tabel 
distribusi frekuensi dan histogram. Adapun tabel 
frekuensi dan data histogram data variabel Pembelajaran 
Daring sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pembelajaran Daring 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

D.  

E.  

F.  

G.  

H.  

I.  

J.  

K.  

L.  

M.  
Gambar 2. Histogram Variabel Pembelajaran Daring 
 

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuisioner 
variabel minat belajar matematika yang terdiri dari 30 
butir pernyataan dengan 48 responden, maka didapat 
hasil sebagai berikut: Jumlah skor 4451 skor tertinggi 127 
dan skor terendah 73 dengan demikian rentang skornya 
adalah 54, rata-rata skor sebesar 92,73, skor yang paling 
sering muncul adalah 87 dan banyak kelas jumlah kelas 
interval sebanyak 7 dengan Panjang kelas 8. Selain itu 
nilai varians 122,75 dengan standar deviasi sebesar 11,08. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Matematika 

N.  

O.  

P.  

Q.  

R.  

 
 

 
 

 
 
 

No. Galat Baku 
Taksiran 

Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1. Variabel X dan 
Y 

0,104 0,128 Normal 

Syarat Normal Lhitung < Ltabel 

No Kelas 
Jumlah 

Polulasi 

Perhitungan 
Sampel 

Jumlah 
Sampel 

1 IV-A 28 

28

90
𝑥 47,3

=  14,7 
14,7 

2 IV-C 31 

31

90
𝑥 47,3

=  16,3 
16,3 

3 IV-D 31 

31

90
𝑥 47,3

=  16,3 
16,3 

Jumlah 90  47,3 
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Gambar 3. Histogram Variabel Minat Belajar 
Matematika 
 
Berdasarkan histogram diatas, dapat diketahui 

bahwa jumlah frekuensi tertinggi terletak pada rentang 
nilai 80,5 – 88,5 sebanyak 14 siswa (29,4%) dan jumlah 
frekuensi terendah terlentak pada rentang nilai 120,5-
128,5 sebanyak 1 siswa (2,0%). 

Uji Normalitas Galat Baku Taksiran dilakukan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data, 
untuk mengujinya menggunakan uji Liliefors pada 
variabel Minat Belajar Matematika (X) dan Minat Belajar 
Matematika (Y) dengan syarat  

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan 
Liliefors diperoleh Lhitung = 0,104 Harga tersebut 
dibandingkan dengan harga Ltabel = 0,128 dan taraf 
kesalahan 5 %, maka distribusi data Pembelajaran Daring 
(X) dengan Minat Belajar Matematika (Y) tersebut 
normal. 

Uji homogen dilakukan menggunakan Fisher yang 

menyatakan Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢n𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙, berarti homogen Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢n𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙, berarti tidak homogen. Berdasarkan 
perhitungan uji homogenitas data Pembelajaran Daring 
terhadap Minat Belajar Matematika diperoleh fhitung 

sebesar 1,37 untuk jumlah sampel 90 dan saraf signifikan 

α = 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 4,04 yang berarti 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢n𝑔 

< 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙, berarti data yang digunakan homogen. 
 
Tabel 6. Rangkuman Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Matematika (Y) terhadap Disiplin Belajar (X) 

 
 
 
 

 
 
 

Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat 
Belajar Matematika disajikan dalam persamaan regresi 
Ŷ= 49,12 + 0,41X. data mengenai persamaan regresi 
dapat dilihat pada diagram pancar berikut : 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Diagram Pencar Hubungan Fungsional 
Pembelajaran Daring (X) dan Minat Belajar Matematika (Y) 
 

Sesuai dengan hasil perhitungan analisis persamaan 
regresi pada gambar diagram pencar diatas menunjukan 
suatu korelasi bahwa terdapat pengaruh positif dan 
menunjukan keeratan antara kedua variabel dengan 
ketentuan korelasi positif variabel Y akan naik jika 
variabel X naik, jika variabel X dikendalikan maka 
variabel Y juga akan dikendalikan. Kebenaran dari hasil 
regresi di atas digunakan untuk menguji hipotesis 
mengenai ada tidaknya pengaruh positif Pembelajaran 
Daring (X) terhadap Minat Belajar Matematika (Y). 
Hubungan fungsional antara X dan Y di sajikan dalam 
bentuk Ŷ = 49,12 + 0,41X dengan X adalah signifikan. 

Untuk menentukan hipotesis teruji dengan syarat 
jika Fhitung > Ftabel. Maka, berdasarkan hasil 
perhitungan uji signifikasi regresi diperoleh Fhitung = 
8,51 dengan Ftabel (a=0,05) = 4,04 Dengan demikian 
Fhitung > Ftabel = 8,51 > 4,04. Berarti pengaruh 
pembelajaran daring terhadap minat belajar matematika 
yang ditunjukkan oleh persamaan regresi yaitu sangat 
signifikansi. 

 
Tabel 7. Hasil Perhitungan ANAVA Variabel 
Pembelajaran Daring (X) terhadap Minat Belajar 
Matematika (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pengujian linieritas regresi pembelajaran daring (X) 
dengan minat belajar matematika (Y), didapatkan nilai 
Fhitung = -1,08 sedangkan Ftabel (α = 0,05) = 2,02 
dengan dk pembilang (k-2) = 22 dan dk penyebut (n-k) = 
24. Untuk penulisan hipotesis nol (H0) ditolak jika 
hipotesis regresi linear Fhitung>Ftabel (α = 0,05) dan 
jika Fhitung<Ftabel (α = 0,05) artinya (H0) diterima. 
Simpulannya pembelajaran daring dan minat belajar 
matematika memiliki pengaruh yang linier. 

 
Tabel 8. Hasil Pengujian Keberartian Koefisien Jalur 
Variabel Pembelajaran Daring (X) Terhadap Minat 
Belajar Matematika (Y) 
 

N 
Koefisien 

Jalur 
Koefisien 

Determinasi 
Signifikansi 

Ket. 
thitung ttabel 

48 0,47 22,09% 3,63 2,00 

Pengaruh 
positif 
yang 

signifikan 
 
Pada penelitian ini diperoleh koefisien jalur sebesar 

0,47 yang berada pada rentang dinyatakan dalam positif 
yaitu 0,400-0,599 yang menandakan bahwa pengaruh 
antara pembelajaran daring terhadap minat belajar 
matematika termasuk kategori sedang.  

Pengujian hipotesis “terdapat pengaruh 
pembelajaran daring (X) terhadap minat belajar 
matematika (Y)” menggunakan uji signifikansi koefesien 
jalur dengan uji t. Kriteria pengujian signifikansi 

Varian 
yang diuji 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Y atas X 1,37 4,04 Homogen 
Uji taraf signifikan Fhitung < Ftabel 
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koefesien korelasi sama dengan koefesien jalur yaitu 
thitung>ttabel, maka koefesien korelasi dinyatakan 
signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 
3,63 dengan ttabel (α=0,05)=2,00 dengan demikian 
thitung>ttabel (α=0,05) = 3,63 >2,00, yang berarti 
koefisien jalur Pembelajaran Daring terhadap Minat 
Belajar Matematika adalah signifikan, sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari pembelajaran daring terhadap minat 
belajar matematika. Maka diperoleh ttabel (α=0,05) pada 
taraf sebesar 2,00 sehingga daerah H0 berada pada 
interval -2,00 sampai 2,00. Dengan demikian H0 
diterima nilai thitung pada interval -1,990 sampai 2,00 
dan H0 ditolak nilai thitung ≤ -2,00 sampai ≤ 2,00. 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kurva penerimaan dan penolakan H0 pada 
Variabel Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar 
Matematika 
 

Besarnya kontribusi pembelajaran daring pada mata 
pelajaran matematika terhadap minat belajar 
matematika siswa ditunjukkan oleh koefesien korelasi 
(rxy) sebesar 0,47 dengan koefesien determinasi (KD) 
22,09%. Hal ini berarti bahwa penaikan atau penurunan 
minat belajar matematika dipengaruhi oleh pembelajaran 
daring sebesar 22,09% yang berarti sangat rendah 
pengaruhnya,sedangkan sisanya 77,91% dipengaruhi oleh 
faktor lain.  

Pengaruh dari pembelajaran daring pada mata 
pelajaran matematika terhadap minat belajar secara 
analisis statistik ditunjukkan dengan hasil uji signifikan 
dan regresi dengan persamaan regresi Ŷ= 49,12 + 0,41X. 
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit variabel 
pembelajaran daring akan menyebabkan peningkatan 
pada minat belajar matematika sebesar 0,41 unit. 

Hasil perhitungan tersebut di dukung hasil penelitian 
oleh hasil penelitian ini didukung oleh Meidawati, dkk 
(2019) yang berjudul Pengaruh  Pembelajaran Daring 
Terhadap Minat Belajar IPA. Metode penelitian ini yakni 
kuantitatif, dengan instrumen pengumpulan data angket.  
Jumlah responden 26 siswa di SD Negeri 03 Karanglo 
Tawangmangu. Dari hasil respon 26 siswa menunjukkan 
rata-rata skor 2,78 dengan presentase 69,50 % termasuk 
kategori setuju. Hal tersebut menunjukan siswa setuju 
untuk melakukan pembelajaran daring saat 
pembelajaran IPA. 

Selanjutnya hasil penelitian oleh Apriliana dan 
Sukmawati (2021) yang meneliti Pengaruh Pembelajaran 
Daring Pada Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA 
dikelas II SDN Lumpang 01 berlangsung dengan efektif 
dan sangat baik, berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan 
indikator sebesar 7,17 dengan keterangan sangat setuju. 
Oleh sebab itu, peneliti telah memperoleh kesimpulan 
bahwa peserta didik dikelas II SDN Lumpang 01 memiliki 
minat belajar yang sangat baik khususnya pada mata 
pelajaran IPA. 

Hasil analisis ini didukung dengan beberapa teori, 
dimana memiliki arti yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat belajar matematika. Sudarsana 
(2020:39) mengemukakan bahwa pembelajaran daring 
dapat diartikan sebagai sebuah interaksi antara pengajar 
dan pembelajar yang dibangun dalam jaringan melalui 
komputer atau alat elektronik lain. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Nurdyansyah dan 
Fahyuni (2016:24) mengemukakan bahwa pembelajaran 
daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan media 
elektronik dalam menyampaikan pembelajaran, baik 
berupa internet,CD atau dengan menggunakan HP. 
Syarifudin (2020:31) bahwa pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
internet sebagai tempat menyalurkan ilmu pengetahuan. 
Dalam pelaksanaannya, ada beberapa hal yang menjadi 
karakteristik pembelajaran daring diantaranya yang 
dikemukakan oleh Wiharto (2018:2) bahwa 
pembelajaran daring mempunyai karakteristik : bersifat 
terbuka, belajar mandiri, belajar tuntas, menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi serta menggunakan 
teknologi pendidikan lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan terdapat 
pengaruh antara Pembelajaran Daring pada mata 
pelajaran matematika terhadap Minat Belajar 
Matematika berdasarkan analisa statistik di atas secara 
logika dan dapat dibuktikan. Hasil ini menggambarkan 
bahwa meningkatkan Minat Belajar Matematika dapat 
dipengaruhi Pembelajaran Daring. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian kausal yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada bab 

IV ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh positif 

Pembelajaran Daring pada mata pelajaran matematika 

terhadap Minat Belajar Matematika Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri Sukadamai 3 Kecamatan Tanah Sareal Kota 

Bogor Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari persamaan regresi Ŷ= 49,12 + 0,41X. 

Artinya setiap peningkatan satu unit variabel 

Pembelajaran Daring pada mata pelajaran matematika 

akan menyebabkan peningkatan Minat Belajar 

Matematika sebesar 0,41 unit. Variabel pembelajaran 

daring pada mata pelajaran matematika dalam 

meningkatkan minat belajar matematika terdapat 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,47 yang menunjukan 

pengaruh positif. disarankan untuk menyampaikan 

penelitian lanjutan untuk peneliti berikutnya 

tentang ”Pengaruh Motivasi Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Subtema Data 

statistik sekolah dasar”. 
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